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PASAR MODERN PERLU BERI PENDAMPINGAN

Minimarket Ancam Pasar

YOGYA (KR) - Keberadaan minimarket yang . bermunculan  minimarket,

kian menjamur saat ini, dirasakan sem

akin meng. padahal ini juga mengancam

ancam keberadaan pasar-pasar tradisional. Sebab
banyak pembeli pasar tradisional yang beralih ke
v pasar retail modern yang kian dekat dengan
masyarakat ini. Karena itu perlu dipikirkan upaya
untuk melindungi pasar tradisional. :

Demikian antara lain pen-  Menurut Hafidh Asrom,

dapat yang mengemuka pada
disknsi terbatas di Hafidh
Centre J1 Pandega Rini Ken-
- tungan Yogyakarta, Rabu
(22/7). Diskusi menghadirkan
' nara sumber ta DPD RI

i

Pe
Yogyakarta Drs H Ahmad Fa-
dli. Pada kesempatan itu Ha-
fidh Asrom juga menyosiali-
sasikan keberadaan DPD ser-
ta memaparkan berbagai ke-

_asal. DIY Drs HA Hafidh

-jumlah pasar/toko modern di kan
DIY sudah cukup banyak,

~ bahkan hampir sama dengan
Jjumlah pasar tradisional. Se-

suai data Disperindagkop Pro-
pinsi DIY, jumlah pasari/toko
, modern lebih dari 200 kate-

-1 g

membuka peluang berdirinya
mal guna melindungi pasar
 tradisional, tetapi kenyataan-

glatannya mengisi masa reses, nya di sana sekarang justru

gori, sedang pasar tradisional -
R R

saya salut dengan kebijakan
Pemkab Bantul yang tidak

pasar tradisional," paparnya,
Menurut Ahmad Fadli, ke-
beradaan mal-mal atau pasar
modern tidak memberi peng-
aruh signifikan terhadap pa-
sar tradisional di Kota Yogya-
karta. Justru yang cukup te-
rasa adalah munculnya pasar-
pasar retail modern. Dicontoh-
pengunjung Pasar Sentul
berkurang karena tak jauh
dari lokasi ini berdiri mini-

Untuk melindungi pasar
Yogyakarta reluarkan
Peraturan

yang mengatur pendirian pa-

sar retail modern, antara lain

hanya boleh dibuka di pinggir
jalan<jalan utama, tidak boleh
di pinggir jalan kecil atau ja-
lan masuk perkampungan.
"Besok Sabtu (25/7) isi Perwal

‘kan Kepada Yth. :
Walikota Yoavakarta
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ini juga akan k&f,a kﬂ]i‘ lagl,

tambahnya.
Sedang Hafidh Asrom ber-

pendapat, agar munculnya

pasar modern tidak 'memati-
kan' eksistensi pasar tradisio-

i

rr"-'

tensi' plhak berwenang ﬂéh
pengusaha atau pemodal da-
lam menerapkan Perpres No

.-.112 Taha%i}ﬂ'i’ yang meng-

g pendirian pasar
mndern dan pasar tradisional.

Juga hm:'us dulmtl pol'mcul

khususnya menyﬂngkﬂt ke-
hidupan usaha UMKM, de-
ngan cara memberikan akses
informasi, pennudalan dan
hubungan antara pmduaan

dengansup]]ﬂr e

p lingkungan
atau CSR, sudah saatnya pa-

;{" ampingan dan bantuan pe-
ﬁgemhanggn maupun pen-
jualan pmduk.i’dagangan yang
lebih murah kepada para
pedagang pasar atau ’bﬁku

mkukﬂluntongyanglﬂkampx&_
berdekatan dengan pasar mo-
dm,"‘harapnya. (Fie}

Instansi

Nilai Berita

Sifat Tindak Lanjut
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Dinas Perindustrian, Perdagangan,
Koperas dan Per
Dinas Pengel olaan Pasar

Netral

Segera Untuk Diketahui
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